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abstrak—Membaca merupakan aktivitas agar seseorang mendapatkan informasi 
terbaru. Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa 
semester dua dalam membaca puisi. Metode penelitian ini berupa penelitian kualitatif, 
data yang diperoleh dalam bentuk kemampuan membaca puisi dengan sumber data 
berasal dari hasil tes membaca puisi yang berjudul Kusangka Karya Amir Hamzah, 
teknik yang dilakukan berupa teknik tes dan wawancara tidak terstruktur, analisis data 
yang digunakan adalah analisis data yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, serta jenis validasi data menggunakan triangulasi sumber yaitu 
wawancara terhadap mahasiswa yang terbaik dalam membaca puisi. Hasil pembahasan 
membaca puisi terdiri dari beberapa aspek, antara lain: 1) Pelafalan , 2) Intonasi, 3) 
Mimik. Simpulan pada penelitian ini membaca puisi itu bisa dinilai dengan tiga aspek. 
Kata kunci—keterampilan membaca, puisi, mahasiswa 

 
 

abstract—Reading is an activity for a person to get the latest information. This 
research needs to be done to find out the ability of second semester students in reading 
poetry. This research method is in the form of qualitative research, the data obtained in 
the form of the ability to read poetry with the data source comes from the results of the 
poetry reading test entitled Kusangka Karya Amir Hamzah, the techniques used are test 
techniques and unstructured interviews, the data analysis used is data analysis 
consisting of data reduction, data presentation, and conclusion drawing, and the type of 
data validation using source triangulation, namely interviews with the best students in 
reading poetry. The results of the discussion of reading poetry consist of several aspects, 
including: 1) Pronunciation, 2) Intonation, 3) Mimic. The conclusion in this study is that 
reading poetry can be assessed with three aspects. 
Keywords—reading skills, poetry, university students 

 

PENDAHULUAN 
Membaca merupakan usaha untuk mencari informasi dalam sebuah teks 

dengan proses psikologis (Patiung dalam Hasanudin dkk. 2022). Selain itu, Tegar 
(2017) juga mengemukakan bahwa membaca tak hanya bersifat fisik tetapi bersifat 
psikologis juga. Tetapi, menurut Harianto (2020) Membaca merupakan pelafalan 
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kata-kata dari media cetak. Jadi, membaca adalah aktivitas agar seseorang 
mendapatkan informasi terbaru. 

Membaca juga memiliki berbagai manfaat, menurut Romi (2013) bahwa 
membaca memiliki manfaat untuk meningkatkan kesukaan pada suatu hal, 
membebaskan tuntutan intelektual, dan mengisi waktu luang. Hal tersebut sejalan 
dengan Andriyani (2021) beliau mengemukakan bahwa membaca dapat membantu 
pendewasaan suatu pemikiran. Selain itu, membaca tidak hanya memberikan 
manfaat dari pemahaman yang telah kita baca, tetapi juga dari aktivitas sosial dalam 
sehari-hari (Patiung dalam Hasanudin, 2022). Selain memiliki banyak manfaat, 
membaca juga memiliki beberapa jenis.  

Berikut  jenis-jenis membaca. Menurut Andrey (2008) membaca ada beberapa 
jenis antara lain: membaca kritis, membaca teknik, dan membaca apresiatif dan 
estetis. Namun, Setiawan (2018)  juga menyampaikan bahwa membaca memiliki dua 
macam yaitu, membaca nyaring dan membaca dalam hati. Sedangkan, Menurut 
Supriyadi (2012) membaca pada tingkat SD ada dua jenis, pertama adalah membaca 
permulaan, membaca permulaan diajarkan ketika siswa baru kelas 1 dan 2, 
sedangkan ketika siswa sudah kelas 3 sampai 6 siswa akan diajarkan membaca 
pemahaman. Jadi, jenis membaca ada beberapa jenis, salah satunya adalah membaca 
puisi. 

Menurut Nurhadi dalam Utami (2018) puisi adalah karya sastra yang 
terkandung ide dari penulis dengan menggunakan bahasa yang padat, singkat, dan 
memakai bunyi serasi yang mengandung kata-kata konotatif. Tetapi, Aditya (2012) 
mengatakan puisi ialah memori tafsiran dari wawasan manusia yang penting. 
Adapun menurut Sudarmaji (2021) puisi adalah suatu karya sastra yang mempunyai 
gaya bahasa dimana gaya bahasa tersebut berisi imajinasi yang telah dikumpulkan 
dalam bentuk kata-kata. 

Puisi memiliki beberapa fungsi, menurut Hengki (2019) fungsi puisi adalah 
untuk mengaitkan individu melalui pengetahuan manusia secara menyeluruh. 
Tetapi, menurut Suyanti (2021) puisi juga memiliki fungsi agar memperjelas dan 
memperbanyak penafsiran kita tentang kehidupan sehari-hari. Hal itu sejalan 
dengan Suparlan (2018) bahwa fungsi puisi agar pembaca dapat terhubung dengan 
dimensi transendental dan spiritual melalui puisi. Selain mempunyai fungsi, puisi 
juga mempunyai beberapa jenis.  

Menurut Achmad (2016) puisi terdapat dua jenis yaitu, puisi lirik dan puisi 
deskriptif. Puisi lirik adalah puisi yang menyajikan emosi dan perasaan penulis 
secara personal dan subjektif (Ghafur, 2018). Sedangkan, puisi deskriptif merupakan 
penggambaran sesuatu dengan rinci (Hidayat, 2017). 

Puisi mempunyai beberapa unsur pembangun, menurut Huda (2020) unsur 
pembangun puisi terbagi dalam dua unsur yaitu, unsur batin dan unsur fisik. Unsur 
batin puisi mencakup tema, nada, dan amanat (Hamdani, 2011). Adapun unsur fisik 
puisi mencakup larik, tipografi, rima, dan ritme (Tabbany, 2019). Dalam membaca 
puisi, kita juga harus memperhatikan beberapa aspek. 

     Menurut Ratna (2011) aspek yang perlu diperhatikan dalam membaca puisi 
meliputi teknik vokal dan ekspresi. Teknik vokal memiliki komponen utama yaitu, 
artikulasi, volume, tempo, intonasi, dan jeda (Nurhayati, 2017). Ekspresi mencakup 
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beberapa elemen yaitu, kontak mata, gerakan tubuh, dan penghayatan emosi 
(Kusminah, 2012). 

Mahasiswa memiliki peran sakral untuk mempersiapkan dan meningkatkan 
kualitas pendidikan (Susanto, 2019). Dengan mengembangkan keterampilan belajar, 
mahasiswa akan lebih terampil dan kompeten (Slamet, 2017). Selain aktif di kampus 
mahasiswa juga memiliki peran diluar kampus, terutama yang berhubungan 
langsung dengan masyarakat (Tio, 2011).  

Menurut Nugroho (2015) mahasiswa mempunyai ciri-ciri yaitu, sebagai 
individu yang sedang melaksanakan pendidikan pendidikan tinggi di perguruan 
tinggi. Mahasiswa juga sering peduli mengenai isu-isu lingkungan, politik, dan 
sosial (Triyanti, 2012). Selain itu, mahasiswa juga memiliki kesadaran untuk terus 
belajar (Laila, 2017). 

Kemampuan membaca puisi pada mahasiswa termasuk kategori kurang 
memadai (Surya, 2013). Rendahnya kemampuan membaca puisi pada mahasiswa 
menyebabkan kurangnya hasil belajar pada materi teks puisi (Farida, 2016). 
Akibatnya mahasiswa terkadang kesusahan dalam memahami suatu bacaan 
(Umilia, 2015).  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian pada artikel ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif bersifat deskriptif dan lebih memakai analisis. Artikel ini menggunakan 
jenis penelitian kualitatif karena penelitian ini tidak ada kaitannya dengan angka-
angka. Menurut Arif  (2020) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
mengimplementasikan metode pengumpulan data deskriptif, wawancara, dan 
menggali makna. 

Subjek pada penelitian ini merupakan mahasiswa semester dua program studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Subjek pada penelitian ini berjumlah 
sepuluh orang. Subjek akan membaca puisi yang berjudul Kusangka karya Amir 
Hamzah. Penelitian ini dilakukan pada semester dua dan disusun tepat pada bulan 
mei 2024. Penelitian ini dilakukan secara bertahap. 

Data dalam penelitian ini dalam bentuk kemampuan membaca puisi dengan 
sumber data berasal dari hasil tes membaca puisi yang berjudul Kusangka karya 
Amir Hamzah. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik tes dan wawancara 
tidak terstruktur. Tes dilakukan pada sepuluh mahasiswa yang membaca puisi. 
Sedangkan wawancara hanya dilakukan terhadap mahasiswa yang memenuhi 
kriteria penilaian saat membaca puisi. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
instrumen seperti berikut: 

 
Pedoman Penilaian Keterampilan Membaca Puisi 

 

No

. 

Aspek yang dinilai  Sko

r 

Skor 

Maksimal  
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1. Pelafalan 

a.  Baik  

b. Cukup 

c. Kurang 

 

3 

2 

1 

3 

2. Intonasi 

a. Baik 

b. Cukup 

c. Kurang 

 

3 

2 

1 

3 

3. Mimik 

a. Baik 

b. Cukup 

c. Kurang 

 

3 

2 

1 

3 

 Jumlah Skor Maksimal   9 

 

Penilaian nilai akhir dalam skala 0 - 100 adalah sebagai berikut: 

 

Nilai = 
                    

                 
 X 100 =… 

 

No
. 

Aspek 
penilaian  

Sko
r 

Kriteria 

1. Pelafalan  3 

 

2 

1 

Baik: menunjukkan artikulasi dengan tepat sesuai dengan 
konteks. 

Cukup: dalam pengucapan sudah jelas, namun perlu 
peningkatan untuk mencapai titik sempurna. 

Kurang: suara yang dikeluarkan cenderung lemah dan tidak 
percaya diri, sehingga menyulitkan para pendengar. 

2.  Intonasi  3 

 

2 

Baik: penerapan suara naik dan turun dilakukan dengan 
sempurna pada kalimat. 

Cukup: pengaplikasian nada kurang variatif, oleh karena itu 
terkadang tidak sesuai konteks. 

Kurang: nada yang dikeluarkan monoton, sampai membuat 
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1 alur dari bacaan tidak jelas. 

3. Mimik 3 

 

2 

1 

Baik: raut muka serasi dengan nasihat yang disampaikan, 
membuktikan kesungguhan emosional. 

Cukup: ekspresi sudah menyampaikan pesan yang baik, 
tetapi ada beberapa ketidakjelasan dalam penyampaian. 

Kurang: wajah tidak sesuai dengan pesan yang 
disampaikan, akibatnya pesan gagal tersampaikan. 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini memakai metode Miles dan 
Huberman. Data kemudian dianalisis menggunakan teknik Miles dan Huberman  
melalui tiga langkah yaitu: data reduksi, penyajian data, penarikan kesimpulan 
(Rico & Fitria, 2021). 

Validasi penelitian berupa teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah 
mengumpulkan informasi melalui beberapa metode dan memeriksa kembali agar 
informasi yang diperoleh lebih lengkap dan sesuai harapan (Amirullah, 2015). 
Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat mengumpulkan data yang lebih 
efektif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada penelitian ini mahasiswa melafalkan puisi dengan judul Kusangka karya 
Amir Hamzah. Hasil dari analisis membaca puisi terdiri dari beberapa aspek, antara 
lain: 1) Pelafalan 2) Intonasi 3) Mimik. Hal ini dapat dibuktikan dengan kutipan 
wawancara berikut: 

 
1. Pelafalan dalam membaca puisi Kusangka karya Amir Hamzah 

Saat membacakan puisi Kusangka karya Amir Hamzah, mahasiswa 
mampu memenuhi kriteria pembacaan yang baik. Ini berarti mereka dapat 
menyampaikan setiap kata dengan pengucapan yang jelas dan artikulasi 
tepat, sehingga makna dan emosi puisi tersampaikan efektif kepada 
pendengar. Menurut Wulandari dkk. (2015) pelafalan adalah kemampuan 
mengucapkan bunyi bahasa dengan jelas dan benar sesuai aturan 
kebahasaan, mencakup kejelasan vokal dan artikulasi. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil wawancara berikut:   

 
P: "Apa saja yang anda lakukan sebelum tampil membaca puisi, sehingga 

anda begitu lancar ketika membaca puisi?". 
S: "Saya mempersiapkan semuanya tepat setelah dosen memberikan tugas 

tersebut, saya juga kebetulan dulu waktu kecil pernah mengikuti 
perlombaan membaca puisi. Jadi, menurut saya membaca puisi dengan 
pelafalan yang baik bukanlah menjadi tantangan atau halangan yang 
berarti.” 

 
2. Intonasi dalam membaca puisi Kusangka karya Amir Hamzah 
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Saat membacakan puisi Kusangka karya Amir Hamzah. Mahasiswa 
menunjukkan kemampuan menggunakan intonasi yang tepat serta 
penekanan pada kata-kata yang sesuai dengan makna puisi, Penguasaan 
teknik intonasi ini memungkinkan mereka menyampaikan makna puisi 
secara efektif dan ekspresif. Menurut Maulani dkk. (2021) intonasi adalah 
pengaturan naik-turunnya nada suara saat berbicara yang berfungsi untuk 
menekankan kata-kata tertentu dalam sebuah kalimat. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil wawancara berikut: 
 
P: "Mengapa anda dapat mengetahui tinggi rendahnya nada pada puisi 

tersebut?." 
S: "Karena, saya sering mendengarkan beberapa guru mempraktikkan 

pembacaan puisi dengan baik. Sejujurnya saya sama sekali tidak mengerti 
apa itu nada tinggi ataupun nada rendah, begitu saya bertanya kepada 
guru yang sudah berpengalaman tentang puisi saya langsung mengerti 
apa yang dimaksud dengan nada tinggi dan nada rendah." 

 
3. Mimik dalam membaca puisi Kusangka karya Amir Hamzah 

 
Saat membacakan puisi Kusangka karya Amir Hamzah, mahasiswa 

mampu memenuhi kriteria pembacaan yang baik. Karena mereka mampu 
melakukan mimik atau ekspresi yang sesuai dengan konteks yang 
terkandung dalam teks puisi. Menurut Arya (2017) ekspresi atau mimik 
wajah adalah kemampuan seseorang untuk mengekspresikan dengan tepat 
dan dapat menghayati isi puisi yang akan dibacakan. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil wawancara berikut: 

 
P: "Bagaimana cara anda untuk mengontrol kondisi muka anda pada saat 

tampil?." 
S: "Cara yang paling jitu menurut saya adalah dengan memperbanyak 

melihat film, entah itu di dalam maupun luar negeri. Tetapi jika anda 
ingin yang lebih baik, saya kira film luar negeri jawabnya. Dengan 
melihat film anda dapat merasakan apa yang terjadi kepada tokoh 
tersebut. Dengan metode dengan tersebut yang diulang secara berulang-
ulang, maka anda dapat dipastikan akan menguasai kondisi muka anda 
ketika anda tampil didepan umum". 

 
SIMPULAN 

Membaca puisi dapat dinilai dari 3 aspek yaitu: 1) Pelafalan. pelafalan yang 
baik yaitu mampu mengucapkan bunyi bahasa dengan jelas dan benar sesuai aturan 
kebahasaan, mencakup kejelasan vokal dan artikulasi, 2) Intonasi. Intonasi yang baik 
yaitu mampu mengatur naik-turunnya nada suara saat berbicara yang berfungsi 
untuk menekankan kata-kata tertentu dalam sebuah kalimat, 3) Mimik. Mimik yang 
baik yaitu kemampuan seseorang untuk mengekspresikan dengan tepat dan dapat 
menghayati isi puisi yang akan dibacakan. 
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